1. Mata Indah 


"Nyatanya, kakak kelas lebih menggoda daripada teman 
sekelas." 
-unknow 


Complicated Bubble 


"SYAFAAAAA!" teriak seorang gadis berambut sebahu. 
Kedua tangannya tak berhenti menggoyangkan bahu gadis 
lain di sampingnya yang sibuk menulis. Di dalam kelas yang 
sebagian muridnya sibuk memasang kelengkapan atribut 
pramuka. Seperti kacu dan tanda kecapakan umum Bantara 
di kedua bahu, terkesan gagah dan pemberani ketika 
seseorang memakainya. 


"Apaan sih, Tik? Gue lagi nulis juga, ganggu aja. Tuh kan, ke 
coret, lo sih!" kesal Syafa, tulisan yang sudah dia tulis dari 
hati secara hati-hati Kini tercoret begitu saja. 


Atika memutar bola mata, "Kebiasaan deh, nulis kata-kata di 
belakang buku, gue dianggurin mulu!" 


Syafa mengangkat kedua bahu, bersikap seolah tak peduli. 
Toh, nanti juga Atika pasti akan berteriak senang selepas 
merengut sebal. Perubahan mood gadis itu terbilang terlalu 
cepat. Namun bukan berarti Atika mengidap penyakit 
bipolar, Dia hanya mempunya mood-swing seperti 
kebanyakan wanita di bumi. 


"Astaga, itu kak Rendra ngajar Pramuka di kelas kita woi!" 
ujar Atika, tangannya dengan sengaja menepuk kedua pipi, 
diikuti senyum yang terbit di bibir mungilnya, "Gue lagi gak 
mimpi kan?" 


Syafa menggelengkan kepala melihat tingkah sahabatnya 
yang satu ini, bisa dibilang sangat overdosis menggilai 
Rendra, yang katanya sih, prince charming di sekolah. 
Entahlah, Syafa tidak begitu peduli dan tidak begitu tahu- 
menahu, sebab, dia baru bersekolah di sini selama empat 
hari. Hari ini tepat hari ke lima dia bersekolah di SMA 
Starmoonlight. 


Kegiatan rutin setiap hari Jumat di SMA Starmoonlight yaitu 
Pramuka. Siswa kelas dua belas--alumni Ambalan menjadi 
pembantu pembina yang ditugaskan mengajar kelas sebelas 
dan sepuluh. Jadi, mau tak mau, seluruh siswa kelas 
sepuluh, sebelas dan sebagian kecil siswa kelas dua belas-- 
yang hanya terpilih mengajar Pramuka, harus mengikuti 
kegiatan. 


"Terus?" Syafa terlihat ogah-ogahan meladeni Atika, sudah 
muak mendengar nama Rendra selalu keluar dari mulut 
Atika yang setiap hari membahas Rendra, Rendra dan 
Rendra. Everytime. Everyday. Everyplace. 


"Emang seganteng apa sih Rendra? Emang gak ada topik 
yang lebih menarik gitu?" pikir Syafa dalam hati. Katanya 
sih, mirip Iqbaal Ex. CJR yang sedang digilai banyak wanita. 
Namun, Syafa tidak termasuk salah satunya. Dia hanya 
menggilai EXO, boyband Korea. Tidak ada yang lain selain 
mereka. 


"Kak Rendra ganteng banget! Manis, lebih manis daripada 
marjan ditambah madu. Ah, bisa kena diabetes, nih, gue 
kalau tiap hari liat yang manis-manis." 


Atika selalu saja menghalukan Rendra, dengan gaya 
andalannya: menahan kedua pipi yang memerah dengan 
tangan yang menempel di meja sembari tersenyum, 
memandangi Rendra dari jauh tanpa berkedip satu detik 


pun, "Ish Syafa, liat, kak Rendra senyumnya manis banget, 
ya Tuhan, cowok ganteng di depan mata emang nikmat 
untuk dipandang." 


"Hanya sekedar memandang, Sekedar mengagumi lalu 
diam-diam mulai mencintai. Sedangkan dia? Kenal lo gak?" 
Mungkin ucapan Syafa terlalu kejam bagi Atika. Namun, 
ucapannya memang benar adanya, kan? Syafa hanya tidak 
mau banyak perempuan di muka bumi yang terlalu 
mengagumi lelaki, yang pada akhirnya galau berhari-hari. 


"Jahat banget sih lo, Sya, iya-iya tau dia kenal gue aja 
enggak. Tapi ya jangan jatuhin gue gitu dong. Sakit nih hati 
gue." 


Di samping mereka seorang gadis yang sibuk dengan buku 
dan bolpennya merengut kesal, "Ck, berisik banget sih lo 
pada, gue lagi bikin peta pita nih!" 


Syafa mengernyitkan alis, "Peta pita? Buat apaan Raina?" 


"Astaga! Kak Rendra nyuruh buat peta pita dari sini ke 
stadion. Ngobrol mulu sih kerjaannya!" ujar Raina. 


"Tika nih!" 

"Kok gue sih!?" 

"Emang lo! Udah jangan ngajak ngobrol gue lagi, gue pingin 
bikin peta pita, jangan nganggu Iho! Awas kalau ganggu! 
Ga ngomong seminggu!" 


"Serem banget, santai kali, Mbak." 


Mereka sibuk dengan bolpen dan buku. Sesekali saling 
bertanya tentang arah dan tempat-tempat yang akan 
mereka gambar di peta pita. 


"Yang sudah, kumpulkan!" perintah Rendra. Siswa yang 
sudah selesai mengerjakan peta pita pun 
menggumpulkannya di meja guru untuk dinilai oleh Rendra. 
Termasuk Syafa. 


"Sya, gue belum selesai!" histeris Atika, tepat disaat Syafa 
baru saja duduk selepas mengumpulkan tugasnya. 


"Kenapa baru bilang sekarang, buku gue udah dikumpulin, 
sini buku lo, gue bantuin." Syafa mengambil alih buka Atika 
dan mulai menggambar di sana dengan telaten. 


"Uh, baik sekali sih, Mbak Syafa." 


Syafa melirik Atika sekilas yang tadi mencolek dagunya, 
"Gak gratis, traktir." 


"Huh, kebiasan, porotin aja gue terus." 


Syafa hanya tertawa merespon ucapan Atika yang benar 
adanya. Baru seminggu dia sekolah di sini. Atika sudah 
mentraktir tiga kali. Setelah Syafa selesai tugas Atika, Atika 
memberikan buku kepada Rendra. 


"Nih, Kak, tadi gue telat," ujar Atika diakhiri dengan kekehan 
kecil. 


"Nilai aja sendiri," ucap Rendra acuh. 
"Tapi Kak ...." 
"Gue bilang, nilai aja sendiri, susah amat." 


Mendengar jawaban Rendra, Atika sangat-sangat terluka. 
Segera dia memberikan buku pada Syafa dan kembali ke 
tempat duduk dengan lesu. Syafa mengepal kedua 


tangannya, lelaki yang selalu dipuja Atika ternyata bukan 
hanya tampan, namun juga kejam. 


Syafa memandang Rendra dengan tatapan murka. Ingin 
membela Atika, tapi dia trauma dengan lelaki bermulut 
kejam. Apalagi, statusnya sebagai murid baru tak mungkin 
jika membuat masalah dengan kakak kelas, kan? 


Syafa membelalakan mata, segera mengalihkan pandang 
kala Rendra tak sengaja melihat ke arahnya. Mungkin, lelaki 
itu merasa diperhatikan. 


"Tuhan, perasaan apakah ini? Kumohon jangan biarkanku 
menaruh perasaan aneh ini padanya." 


Complicated Bubble 


Bel istirahat sudah berbunyi sejak lima menit yang lalu, 
siswa seantareo sekolah ramai mengantre di kantin. Di kelas 
11 IPA 3 hanya tersisa Syafa, Raina dan Atika yang sedari 
tadi bermain Subway Surf. Challenge, rekor paling jauh itu 
yang akan ditraktir. Dan seperti biasanya, Syafa yang 
memenangkan challenge ini. 


"Yes gue menang lagi!" pekik Syafa dengan sorak 
kemenangan. 


Raina dan Atika mendengus kesal, "Lo pake dukun ya Sya?" 
heran Atika, disambung oleh Raina, "Jangan-jangan lo 
pengabdi setan!" 


"Gak terima kekalahan, fitnah aja sepuasnya silahkan. Yang 
penting lo berdua tetep traktir gue," kekeh Syafa. Diikuti 
jitakan kedua gadis lainnya. Mereka bertiga pergi ke kantin. 


Memainkan permainan taruhan yang mereka lakukan cukup 
menguras isi perut. 


Mereka mengatre di stand kantin yang menjual batagor, 
antrean cukup panjang, hingga mereka memutuskan untuk 
satu orang saja yang mengantre. Karena Syafa ditraktir, 
jadilah gadis itu yang akan berjuang mengantre demi 
makanan. 


Syafa semakin dekat menuju barisan depan, berdecak sebal 
karena barisan belakang saling dorong-mendorong. 
Telinganya yang peka tak sengaja mendengar perkataan 
gadis di belakang, "Anjir, Kak Rendra liatin gue tuh!" 
pekiknya, disusul pekikan gadis lain yang menyergah 
ucapan temannya, "Kepedean amat anjir!" 


Syafa menengok ke samping, mendapati Rendra yang di 
ujung sana dengan jarak yang cukup jauh. Syafa bisa 
melihat senyuman cowok tampan itu, dia sedang tersenyum 
ke arahnya. Namun, mungkin saja lelaki itu melihat orang di 
belakang atau di depannya. 


Tak disangka, Rendra berjalan ke arahnya. Hingga terdengar 
pekikan yang berasal dari gadis di belakang lagi-lagi. Syafa 
mengangkat bahu, kembali menatap ke arah depan. 


Syafa sudah berada di depan, segera memesan tiga batagor. 
Aneh, Rendra tetap saja mengikuti langkahnya dan berdiri 
di sampingnya. Hingga pesanan Syafa datang, gadis itu 
hendak pergi menemui temannya. Membalikkan badan ke 
arah samping. Tanpa di duga, Rendra sedang menatap lekat 
ke arahnya. 


Syafa tak sengaja ikut menatap mata Rendra sekejap 
pandang. Syafa mengakui jika mata Rendra sangatlah 
indah. Tak ingin berlama-lama di sini juga karena ingin 


segera mengisi perut, Syafa segera pergi dari sana tanpa 
permisi. 


2. Masih Punya Hati 


"Tolong jangan membuatku menjadi seorang pencandu 
senyuman itu, nanti jika sudah kecanduan, apakah kau ingin 
bertanggung jawab?" 


(Akan ada hadiah buat yang orang dengan komentar 
banyak! Jadi, selamat berkomentar! 

Jangan buat aku insecure karena gak ada yang 
komentar, oghey anak dunia oren.| 


"Katanya, manusia punya hati untuk saling menyakiti. 
Namun, mulut terkadang tanpa sadar justru menyakiti." 


Complicated bubble 


Syafa baru saja sampai di rumah pukul tujuh malam, setelah 
kumpulan panitia penyelenggara say no to valentine yang 
diadakan oleh organisasi PIK-R. 


Tatapannya bertemu dengan tatapan ayahnya yang 
menatap dirinya tajam. Syafa berjalan santai ke arah 
bundanya. Disaliminya tangan wania paruh baya yang 
selama ini menyayanginya. 


"Ga sekalian nginep aja di sekolah?" 


Pertanyaan ayah membuat Syafa dan bunda menoleh 
bersamaan, "Anaknya ada kegiatan eskul yang positif kok 
malah dimarahin?" 


Ayah terdiam sejenak, Syafa tersenyum remeh melihat 
reaksi ayah yang tidak menjawab pertanyaan bunda. 
Selepas itu, bunda pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


"Sana beres-beres rumah, biar berguna jadi anak." 
"Ayah aja sana, biar berguna jadi ayah." 


"Dosa kamu ngomong gitu sama ayah!" bentaknya, 
didorongnya Syafa hingga badan anaknya membentur 
tembok. Syafa meringis pelan, bisa-bisa kalau tiap hari 
begini otaknya ga berfungsi lagi. 


"Nenek juga bilang gitu kan ke ayah? Lagian, aku punya 
ayah kerjanya cuma marahin anaknya doang." 


Muka ayahnya, Adam, sudah merah padam mendengar 
ucapan yang dilontarkan Syafa barusan. Napasnya 
menggebu-gebu, dikepal kedua tangannya, menahan diri 
untuk tidak menampar anak gadisnya. 


"Yaudah sana tinggal di rumah nenek aja! Sana pergi!" 
bentak Adam sembari menyeret Syafa ke badan pintu. Syafa 
melepas genggaman Adam yang cukup kencang. "Jadi ayah 
kok gak ada lembut-lembutnya sama anak sendiri." 


Syafa membuka pintu dengan kasar dan segera pergi dari 
rumah kedua orang tuanya. Matanya sudah memanas sedari 
tadi. Mungkin kalian membuat spekulasi kalau Syafa terlalu 
berani untuk menyahuti ucapan ayahnya. 


Namun, dibalik keberanian yang dia tampakkan, sedari awal 
dia melihat ayahnya hatinya sudah teriris dengan 
sempurna. 


Dihapusnya air matanya yang perlahan mulai menderas 
dengan telapak tangan, "Kok gue cengeng banget, sih!" 
pekiknya pada diri sendiri. 


Perutnya berbunyi, Syafa menyipitkan matanya karena tidak 
memakai kacamata ataupun lensa mata. Tak jauh dari 


tempatnya berdiri, terdapat jualan nasi goreng. 


"Kalau mau makan ya harus punya uang! Dasar, gak nyadar 
diri!" 


Sesampainya di sana, Syafa mendengar dengan jelas 
penjual nasi goreng sedang memarahi ibu paruh baya yang 
menggendong anaknya, tapi ada yang aneh hingga Syafa 
membelalakkan matanya. 


Anak ibu itu sudah dewasa tapi kenapa masih digendong 
oleh ibunya? Jawabannya karena kaki anaknya masih kecil 
seperti kaki bayi. Kelainan sepertinya. Syafa menatap 
mereka dengan tatapan kasihan. 


"Mas, gausah bentak-bentak gitu dong. Air liurnya muncrat 
ke nasi goreng, terkontaminasi rabies nanti yang makan!" 


Lelaki paruh baya yang memakai topi lusuh sontak menatap 
Syafa yang baru saja datang menghadiahinya teriakan. 


"Saya pesen dua nasi goreng, tapi yang baru. Mau marah- 
marah? Saya gajadi beli." 


Syafa tersenyum lembut ke arah sepasang anak dan ibu 
yang kondisinya memprihatinkan, "Bu, duduk aja itu ada 
bangku kosong, biar ga cape." 


"Tapi ibu gak punya uang buat makan di sini." 
"Duduk aja dulu Bu, rejeki ga kemana, kan?" 


Ibu itu melepas gendongan, mendirikan anaknya, kemudian 
duduk berhadapan. "Kamu ga duduk?" 


Syafa menatap kursi kosong, tapi dia nggak berani duduk di 
atasnya. Terdapat sebuah benda yang menempel di setiap 


kursi, membuat Syafa bergidik ngeri. Bukan, bukan karena 
jijik, tapi Karena alergi saja. 


"Ah, gausah Bu, saya gamau makan juga, kok." 


Ibu itu mengangguk, paham, meskipun tatapannya seperti 
tidak enakan. 


"Bu, rumahnya di mana? Masih jauh?" 
"Lumayan kalau dari sini." 


Syafa hanya menganggukkan kepalanya. Tatapannya 
menggedar ke segala arah mencari target yang dapat 
dimintai bantuan untuk mengantar ibu ini. 


Dipicingkan matanya kala melihat seorang yang tak asing 
sedang menikmati nasi goreng. Ah, itu kan yang disukainya 
Atika. Rendra kalau gak salah. Hanya satu orang yang ada di 
sekitar mereka, yaitu Rendra. Tidak ada pilihan. 


Akan tetapi, nyalinya ciut untuk menghampiri Rendra. 
Mengingat ucapan tidak meng-enakan yang Rendra 
lontarkan pada Atika waktu itu. 


Mamang nasi goreng menaruh dua piring nasi goreng di 
meja, "Dimakan aja Bu, saya yang bayar," ucap Syafa, 
dibalas terima kasih oleh mereka berdua. 


Tak lama, Syafa membuka resleting tasnya, dihitungnya 
uang receh yang tersisa. Hanya cukup untuk membeli nasi 
goreng untuk ibu ini. Gak akan cukup untuk memesan grab 
untuk mengantar mereka. 


Syafa mendekat ke mamang nasi goreng, "Mas, bilangin ke 
cowok itu buat nganterin ibu ini pulang boleh ya? Bilang aja 
balasannya pahala." 


"Kok saya? Gak mau!" 


Syafa menghela nafas, menaruh uang di wajan nasi goreng. 
"Pelit amat, tuh saya bayar nasi gorengnya. Ambil sendiri, 
gak usah protes suruh siapa pelit." 


Dihampirinya meja Rendra, diketuknya meja itu hingga 
cowok beralis tebal ini menengadahkan wajahnya. 


"Boleh minta tolong?" tanya Syafa dengan hati-hati. 


Rendra menatap gadis di depannya dengan lamat, 
mengingat bahwa gadis di depannya adalah teman gadis di 
kelas yang dia ajar pramuka. Pasti sifatnya sebelas- 
duabelas. 


"Nganterin lo? Gak." 


"Bukan, tapi nganterin ibu sama anak itu, kasian tau masa 
ibunya gendong anaknya sampe rumah. Masih jauh 
katanya. Lo ga kasian? Anaknya kakinya punya kelainan 
tau. Gak punya hati berarti, alias sama aja kayak yang buat 
nasi goreng." 


Mamang nasi goreng yang kebetulan sedang duduk tak jauh 
darinya, menoleh dengan tatapan sinis. Syafa mengangkat 
bahunya, tak peduli dengan tatapan itu. 


"Gimana?" 
"Yaudah." 


Rendra dapat melihat dengan jelas mata sembab Syafa 
yang sedikit menyipit sedikit karena tersenyum lega setelah 
mendengar jawabannya barusan. "Kenapa?" 


"Lo baik. Masih punya hati. Makasih. Gue pulang duluan. 
Jangan lupa anterin mereka dengan selamat sampai rumah." 


KKK 


Hari ini anggota PIK-R sudah nerada di sekolah, pagi-pagi 
buta, dengan membawa sebuah kartu ucapan dan origami 
berbentuk bunga, menyiapkan spidol dan perlatan lainnya. 


Syafa ditugasi untuk membagikan kartu say no to valentine 
dan sebuah bunga bentuk origami yang kemarin dia buat 
bersama Raina. 


Mereka berdua membagikan kartu dan bunga kepada setiap 
orang yang baru datang. Syafa di sisi kanan dan Raina di 
sisi kiri gerbang. 


"Say no to valentine kok pakai bunga segala?" tanya Rendra 
yang baru saja menerima kartu ucapan dan bunga dari 
tangan Syafa. 


"Bunga origami artinya keabadian. Tandanya, hari kasih 
sayang itu setiap hari dan abadi bukan cuma empat belas 
Februari," jawabnya asal. 


Rendra mengangguk, mengeluarkan pulpen dari saku 
seragam, menulis kalimat di sebalik kartu ucapan yang 
polos. Kebetulan ini masih pagi, jadi masih jarang orang 
yang datang. 


Rendra menaruh kartu ucapan yang telah dimodifikasinya di 
atas rambut kepala Syafa. Lalu pergi begitu saja. 


Syafa mengambil kartu ucapan itu dari rambutnya. 
"Filosofinya bagus, sampe gabisa dipahamin." Syafa 
memejamkan matanya, gak pengin emosinya tersulut pagi- 
pagi. Meskipun yang ditulis Rendra ada benarnya juga. 


"Sya, lo seksi humas kan? Izin ke Bu Nani buat ambil karpet 
di perpus sekarang, terus taro di ruang PIK-R. Biar tugas 
bagiin kartu diganti sama Atika aja," jelas Sabia, ketua PIK-R. 


Syafa menurut saja, bergegas pergi ke ruang perpustakaan 
di lantai dua. Setelah mengobrol sebentar untuk meminta 
izin pada Bu Nani, ketua perpustakaan. Setelah mendapati 
izin, Syafa mengambil karpet lebar di sudut ruangan. 


Lumayan berat, tapi Syafa masih cukup kuat meskipun 
harus berkali-kali berhenti di koridor. Syafa hendak kembali 
berjalan. Namun, sebuah tangan memeluk karpet dari sisi 
yang berlawanan. 


Syafa menoleh ke sisi kanan karpet, mendapati Rendra di 
depannya yang sudah mengambil alih karpet dari 
tangannya. 


"Kata lo, gue masih punya hati." 


3. Siapa Namanya 


"Trurth or dare ; permainan yang mengawali kisah kita, 
permainan yang berhasil membuat kita dekat." 


"Siapa ya Kkira-kira orang yang nanti dapat meluluhkan 
hatiku lagi? Aku harap bukan kamu. Nanti, yang ada sakit 
hati lagi, sakit hati terus." 


Complicated Bubble 


"Makasih," ucap Syafa tepat ketika Rendra menaruh karpet 
di dalam ruangan PIK-R. Rendra hanya mengangguk, mereka 
berdua berjalan ke luar ruangan. Namun, tiba-tiba langkah 
Rendra berhenti di ambang pintu. 


"Sya, liat Raina?" tanya Edrea, sekretaris Paskibra. 
Kebetulan, ruangan Paskibra sebelah ruangan PIK-R. Belum 
lagi Raina juga termasuk anggota Paskibra yang sedang giat 
berlatih untuk mengikuti lomba. 


"Di depan gak ada, Re?" 
"Oh iya, dia'kan tadi pagi ada di depan ya? Makasih, Sya." 


Syafa mengangguk, tapi pikirannya sudah ke mana-mana. 
Edrea menatap Rendra yang dibalas tatapan juga. Syafa ga 
paham arti tatapan mereka itu apa, cuma yang pasti itu 
bukan tatapan kebencian. 


"Gue duluan, ya." 


Tak ambil pusing dengan mereka berdua, Syafa lebih 
memilih pergi saja. Meskipun dalam hati dia masih 


bertanya-tanya tentang mereka berdua. "Eh? Kok que jadi 
kepoin hubungan orang, sih?" gerutunya dalam hati. 


KKK 


Pulang sekolah, Syafa memilih untuk pulang bersama Raina 
yang sekarang sedang berlatih di lapangan. Artinya, Syafa 
harus menunggu di koridor kelas, duduk sambil 
menyenderkan kepala ke tiang tembok. 


Sudah setengah jam dia memperhatikan pasukan yang 
sedang berlatih, lumayan bosan juga. Syafa mengambil 
ponsel di saku. Memilih untuk menscroll beranda 
instagramnya. Terkadang tertawa sendiri seperti orang gila. 
Ya, beginilah nasib remaja jomblo. 


Sekiranya sudah mulai lelah tertawa, Syafa kembali 
menyimpan ponselnya. Tak sengaja menatap ke arah Kiri. 
Matanya terbelalak, jantungnya apalagi. 


Wajah Rendra begitu dekat dengannya sekarang. Hanya 
dibatasi oleh tiang tembok. Sampai-sampai Syafa dapat 
melihat tahi lalat di samping mata Rendra yang memberi 
kesan manis di wajah tampannya. 


"Ngapain?" tanya Syafa yang dengan cepat mengalihkan 
pandangan ke depan. 


"Abis main badminton." 


Syafa mengangguk paham, kembali menatap ke arah 
samping, mendapati Rendra yang kini sedang fokus 
menatap salah satu orang di barisan lapangan, entah siapa. 


"Lo gabut?" 


"Enggak, gue lagi nunggu Raina." 


Gantian Rendra yang mengangguk, Rendra kira Syafa lagi 
gabut cuma berdiam diri di sekolah sambil melakukan 
kegiatan yang gak penting menurutnya. 


"Lo sendiri, gabutnya liatin orang paskibra?" 


Rendra cukup terkejut mendengar pertanyaan Syafa 
terbukti dia langsung bendiri tegap. Syafa mengernyitkan 
alisnya. Memangnya pertanyaannya berlebihan sampai 
reaksi Rendra sebegitunya? 


"Gue cuma pengin ikut aja. Cuma udah kelas dua belas." 
"Gue mau ke koperasi, kalo gitu." 


Syafa ikut berdiri, tapi tujuannya beda. Hendak pergi ke 
koperasi membeli minum karena haus. Tanpa sadar tali 
sepatu Syafa sudah lepas, hingga baru saja melangkah, dia 
sudah hampir saja jatuh. 


Tangannya secara refleks menggenggam seragam putih 
Rendra dengan kencang hingga membuat empat kancing 
teratas lepas menampakkan dada bidang Rendra yang 
berkeringat. 


Syafa membelalakkan matanya. Ini lebih seram daripada 
terjatuh ke lantai! Dengan cepat Syafa melepas 
genggamannya. 


"Maaf, gak sengaja, sumpah!" 


Rendra menatap Syafa dengan tatapan tidak percaya 
berganti dengan tatapan cemas sewaktu seorang gadis 
yang mengenakan seragam olahraga mendekat bernama 
Eygra. 


Ditariknya bahu Syafa untuk mendekat, memperkikis jarak 
untuk menutupi dada bidangnya. Sedangkan Syafa sudah 
menutup wajahnya dengan telapak tangan saja. 


"Ren, lo ngapain di sini? Ayo ke lapangan!" tanya Eygra, 
heran. 


"Duluan aja." 


Selepas Eygra benar-benar pergi, Rendra menjauhkan 
tubuhnya dari Syafa yang masih menutup wajahnya. "Heh, 
gila ya?" pekik gadis di depannya. 


"Yang gila siapa, yang nanya siapa. Tanggung jawab anter 
gue ke ruang ganti." 


Syafa sontak menurunkan tangan yang menutupi wajahnya, 
"Hah? Gak mau!" 


"Cuma sampe depan pintu aja. Lo jalan di depan gue. Jaga- 
jaga ada orang kayak tadi. Yakali gue nutupin pake tangan 
gue." 

"Ya emang kenapa?" 


"Gue bukan cewek." 


Syafa mendengus sebal, dia berjalan lebih dulu kemudian 
disusul Rendra, tapi sebelum itu, Syafa berjongkok, 
mengikat sepatunya. Pergerakannya diikuti oleh Rendra. 


"Kok jongkok segala?" 
"Ngiket sepatu, bentar." 


Selepas itu, mereka kembali berjalan. Di depan ruang ganti 
perempuan yang bersebelahan dengan ruang ganti laki-laki. 


Lagi-lagi, seorang siswi sepertinya kelas sepuluh baru saja 
keluar dari ruangan. 


Rendra sontak menarik tas Syafa, hingga mundur beberapa 
langkah, berhenti tepat ketika badannya berumbukkan 
dengan tubuh Rendra. 


"Bisa jantungan gue lama-lama kalau kayak gini! Kasih aba- 
aba, kalau mau narik." 


Sebenarnya, Syafa jantungan mendadak bukan hanya 
karena Rendra menarik tanpa aba-aba, tapi juga karena 
berdekatan dengan Rendra. Entah kenapa, kok jadi deg- 
degan jatohnya. 


Sampai di depan loker laki-laki kelas dua belas, Rendra 
memberhentikan langkahnya. Mengambil sebuah baju lalu 
melenggang masuk ke dalam. Syafa menghela nafas lega, 
meskipun dia disuruh tunggu di depan oleh Rendra. 


"Nih, lo benerin seragam gue." 


KKK 


Rendra baru saja sampai di rumah pukul tujuh malam. 
Selepas kegiatan basket tadi sore juga bertemu seseorang 
sebelum pulang membuat Rendra sedikit penat hari ini. 


Rendra duduk di kursi belajarnya, menatap sebuah kotak 
berlapis kertas kado bergambar spiderman yang dikeluarkan 
dari dalam tas hitamnya. Hari ini adalah hari ulang 
tahunnya yang ke tujuh belas. Dan lagi-lagi dia 
memberikannya hadiah meski sudah dilukai hatinya. 


Ulang tahun tahun ini cukup baik meskipun mengalami 
kesialan dengan gadis yang entah siapa namanya. Tadi pagi 
Rendra diberi kejutan oleh keluarganya. 


Malam ini Rendra disuruh oleh si teteh untuk membeli es 
Krim di minimarket. Meskipun Rendra jarang mau disuruh, 
dia akan luluh pada suruhan ibu dan tetehnya. 


"Kak Rendra!" pekik perempuan yang baru datang sewaktu 
Rendra keluar dari pintu minimarket. 


"Ngapain malem-malem?" tanya Rendra. 


"Beli snack, ga sengaja aja ketemu Kak Rendra." Gadis itu 
menatap plastik minimarket yang dibawa Rendra, "Es krim 
buat teteh, ya?" 


"Siapa lagi?" 
"Gue?" 

"Emang lo mau?" 
"Kalau boleh." 


Rendra mengambil satu eskrim dari kantong plastik, 
menyodorkan pada gadis yang sudah tersenyum sumringah. 
"Makasih." 


"Duduk, gue mau ngomong." 


Mereka berdua duduk di depan minimarket. Rendra yang 
setia menemani perempuan memakan es krim hingga habis. 
Juga perempuan yang sedang menunggu apa yang hendak 
Rendra katakan. 


"Kakak udah kelas dua belas, mau lanjut mana?" 
"Belum kepikiran." 


"Lho? Kata teteh, Kak Rendra pengin ke--" 


"Kata teteh, bukan kata gue. Gausah dipercaya dia mah." 
Perempuan ini tertawa lepas, "Yaudah, jadi mau nanya apa?" 
"Temennya Raina, siapa namanya?" 

"Yang mana satu?" 

"Yang tadi pulang bareng Raina. Siapa namanya, Re?" 

Edrea mengernyitkan alisnya, "Syafa, kenapa? Lo demen?" 
"Gatau, kan kata lo gue ga punya hati." 


Hening. Edrea dan Rendra sama-sama sedang berada di 
pikirannya masing-masing. Rendra tak sengaja menatap 
seseorang yang tak jauh darinya di seberang jalan. 


"Itu yang namanya Syafa kan, Re? Kelas IPA tiga bukan?" 


4. Kesasar 


"Nyasar di daerah sendiri emang gapapa. Pertanyaannya, 
hati kamu itu daerahku bukan? Takutnya bukan, terus malah 
kerepotan sendiri nyari jalan keluarnya." 


Complicated Bubble 


Sore hari, seperti biasa, Syafa yang menghemat ongkos 
lebih memilih untuk menunggu Raina saja. Yang ditunggu 
sedang kumpul bersama teman organisasinya di lapangan, 
sepertinya sedang kumpul dengan para alumni. 


Buktinya, Rendra, Faiq dan Fakhri yang notabenya mantan 
BPH Paskibra juga ada di sana memainkan gitar. 


Syafa sebenarnya diajak Raina untuk bergabung, tapi dia 
menolak dan memilih untuk membaca buku Harry Potter di 
koridor. 


Suara petikan gitar yang mengalun indah seakan 
menghipnotis Indra pendengaran Syafa sampai dia tidak 
fokus membayangkan apa yang dia baca. 


Syafa yang kebetulan sedang memakai kacamata, dapat 
melihat jelas Rendra sedang memainkan gitar dan jangan 
lupakan topi yang terpasang rapi di kepalanya menambah 
kesan tampan saja. 


"Kok bisa ganteng banget?" puji Syafa dalam hati. Benar 
kata Raina. Rendra sekilas mirip seperti pemeran dilan, eh 
tapi kalau pakai topi gini mirip Jaemin NCT Dream juga. 


"Gak lah, gantengan Jaemin," akunya dalam hati. 


Anggota Paskibraka sudah memencar ke parkiran. Raina 
menghampiri Syafa yang sudah membereskan buku dan 
Kacamatanya. 


"Ayo, Sya." 


Di parkiran, banyak anak paskibra yang sudah siap pulang 
dengan kendaraan. Syafa menunggu Raina 
menghampirinya dengan sepeda motor. Namun, yang 
datang justru Raina dengan wajah masamnya. 


"Bocor bannya." 
"Gak mau dibawa ke bengkel?" 


"Lama tapi, kan, lo mau nunggu emang? Kalau kemaleman, 
gimana? Gue ada planning nebeng sama Edrea. Lo mau gue 
cariin tebengan?" 


Syafa menggangguk, Raina memberhentikan salah satu 
motor yang kosong jok belakangnya. Cowok, namanya Gery. 
Teman sekelas mereka juga. "Ger, anter Syafa pulang mau?" 


"Dih, gak, gamau gue." 


Syafa mencibir, "Emang siapa yang mau sama lo! Gue juga 
ga mau kalau sama lo." 


"Yaudah sih, gue balik duluan," katanya sambil mengendarai 
motornya. 


"Mau lo balik, pergi, nginep juga bodoamat gue!" teriak 
Syafa, supaya Gery yang sudah pergi dapat mendengarnya. 


Syafa dan Gery terlihat seperti seorang musuh bebuyutan 
kan? Padahal baru tadi pagi mereka berantem hanya karena 


soal Fisika. Catet, hanya karena berebut mengerjakan soal 
Fisika. 


Edrea datang dengan sepeda motor putihnya di hadapan 
Raina dan Syafa, mengajak Raina untuk segera naik di jok 
motornya. Edrea yang tadi tidak sengaja mendengar obrolan 
mereka bertiga bertanya, "Lo gak ada tebengan, Sya?" 


"Iya, Re. Paling nanti naik angkot kayak biasa aja." 


"Eh, tapi ini udah jam setengah delapan Iho? Lo cewek, 
jangan pulang malem sendiri." 


Edrea tak sengaja melihat Rendra dan kedua temannya. Dia 
langsung meneriaki namanya. Lagi pula sekarang hanya 
mereka berenam yang tersisa di sini. 


"Kak, anterin Syafa pulang tuh, motor Raina bocor. Gue 
sama Raina. Lo kosong kan?" tanya Edrea, sambil melihat ke 
arah Faig dan Fakhri yang sudah berada di satu motor. 


"Gak mau." 


Rendra dan Syafa sempat saling menatap sebelum Rendra 
menancapkan gas motornya, lalu tanpa belas kasih pergi 
begitu saja diikuti Faig dan Fakhri tentunya. 


KKK 


Malangnya nasib Syafa hari ini, bukan hanya karena pulang 
malam sendiri menaiki angkot. Akan tetapi juga karena di 
tengah perjalanan, mamang angkot menurunkannya 
dengan alasan ada acara pribadi. 


Jadilah sekarang dia berjalan di trotoar berharap ada satu 
kendaraan umum yang melintas. Dia bisa saja memesan Go- 
Jek tapi sayang ponselnya kehabisan baterai. 


Syafa berhenti setelah berjalan cukup lama. Nafasnya mulai 
tersengal-segal. Ini nih, akibat jarang atau bahkan tidak 
pernah berolahraga. Berjalan agak jauh aja udah ngos- 
ngosan. 


"Lo ke sini jalan?" tanya seseorang yang tiba-tiba 
memberhentikan motornya di samping Syafa dengan suara 
bass-nya. 


Syafa menengok, mendapati Rendra yang sudah melepas 
helm full facenya. Matanya memicing, "Kok bisa ada di sini? 
Perasaan Lo tadi pergi duluan?" 


"Tadi ke rumah Fakhri dulu." 
"Yaudah sana pulang." 


Rendra menatap Syafa dengan tatapan speechlessnya. Dia 
kira Syafa akan mengemis padanya untuk diantar pulang, 
"Lo bener-bener ga jalan kaki sampai rumah, kan?" 


"Ya, enggak lah!" 
"Yaudah, naik." 


Ditatapnya Rendra dengan tatapan ragu, "Tadi lo bilang gak 
mau nebengin gue, kan?" 


"Tadi, bukan sekarang." 


Syafa menganggukan kepalanya, segera menaiki motor 
ninja Rendra meskipun sedikit kesusahan karena ini 
pertama kalinya dia menaiki motor ninja seperti ini. 


"Rumah lo di mana?" 


Selepas Syafa menyebutkan alamat dengan lengkap, 
Rendra kembali menghidupkan motor dan menjalankannya, 


tapi sebelum itu, "Jangan pegangan ke gue." 


"Gue juga gak mau, geli kali," sahut Syafa dengan sedikit 
berteriak. Lagian memang yang dikatakannya benar. Selama 
dia dibonceng siapapun termasuk keluarganya, nggak 
pernah sekalipun dia memeluk atau berpegangan di tubuh 
orang yang mengendarai kendaraan. 


Syafa mengernyit heran sewaktu Rendra justru mengarah ke 
arah yang bukan semestinya. Belum lagi jalan yang mereka 
lewati adalah perumahan bekas hutan yang masih banyak 
pohon-pohon besar di samping jalan dengan penerangan 
yang minim. Kata Rendra dia tahu jalan pintasnya. 


"Lo beneran tau jalan pintasnya kan? Kok dari tadi kita ga 
nyampe-nyampe?" 


Rendra meringis, Syafa juga. Karena mereka sedari tadi 
hanya mengitari jalan ini dan kembali ke titik yang terdapat 
plang lalu lintas dilarang berhenti di tempat yang sama. 


"Nyasar, gue lupa." 


aaa 


Setelah mencari jalan keluar selama setengah jam lebih 
sepertinya. Akhirnya mereka berdua sampai di ruko jejeran 
makanan di persimpangan jalan menuju rumah Syafa. 


Sebenarnya, Syafa yang menyuruh Rendra berhenti di sini 
dikarenakan dia ingin makan malam meskipun jam sudah 
menunjukkan pukul setengah sembilan. 


Sewaktu mereka berdua sedang enak menikmati seblak 
goreng kesukaan Syafa. Segerombolan geng sekolahan yang 
merokok duduk di meja samping mereka. 


Syafa tiba-tiba saja tersedak, segera meminum teh botol 
miliknya. Tangannya menutup hidung dan melanjutkan 
makanan yang tersisa sedikit. Syafa paling nggak suka bau 
rokok. 


"Lo keganggu sama bau mereka? Mau que usirin ga?" 


Syafa menggeleng seraya terkekeh geli, "Bukan merekanya 
tapi rokoknya. Gausah, biarin aja, mereka juga baru makan." 


Syafa sedari tadi tak berhenti batuk sembari memukul 
dadanya yang terasa perih. Rendra yang sadar akan hal itu 
memilih untuk mengajak Syafa pergi dari sini daripada 
memperparah batuknya. 


"Lo kalo ga kuat bau rokok gak usah ditahan gitu, langsung 
pergi lain kali." 


Rendra merogoh saku hoodienya, mendapatkan sebuah 
sapu tangan. Segera Rendra membasahi benda itu dengan 
air mineral. Dan memberinya pada Syafa. 


"Makasih dua kali," kata Syafa seraya menempelkan sapu 
tangan basah di hidungnya, "pertama untuk udah nganterin 
gue pulang, kedua untuk ini," sambungnya dengan 
tangannya yang bebas menunjuk ke sapu tangan yang 
sedang dia pakai. 


"Gausah makasih, tadi gue sempet nyasarin lo." 


"Nyasarnya masih di daerah sendiri ini. Lagian lo tadi bisa 
nyari jalan keluarnya, jadi itu bukan masalah." 


Rendra menatap Syafa dengan senyum tipisnya. Yang 
ditatap udah salting aja liat senyum tipis Rendra yang manis 
banget. 


Syafa membuka resleting tasnya, mengambil sebuah plastik 
transparan berisi beberapa butir kacang hijau, 
disodorkannya plastik itu ke hadapan Rendra. 


"Gue punya kacang hijau, katanya kalau sering nanem 
tanaman, tiap hari banyak bahagianya. Coba lo tanem biar 
bahagia setiap hari." 


5. Bukan Cemburu 


"Terima kasih, Sudah mengisi hari. Kuharap, suatu hari 
nanti, sedih takkan tercipta di hati." 


"Kamu tahu rasanya memendam cemburu yang menggebu? 
Rasanya sama saja seperti aku merendam diri di lautan 
duri." 


Complicated Bubble 


Hari ini hari ke dua diadakan kegiatan pengambilan logo 
masing-masing organisasi di sebuah bukit yang lumayan 
jauh dari kota. Syafa kebetulan menjadi panitia PIK-R seksi 
konsumsi. 


Di hari kedua ini, susunan acara adalah Out Bound disekitar 
bukit yang kebetulan banyak sawah. Mereka sengaja 
menyusun Out Bond hari kedua bukan hari ketiga, biar 
pulangnya gak ribet. Dan agar hari kedua mandi tentunya. 


Syafa bersama Sabia menjaga post terakhir di sawah paling 
bawah bersama para perwakilan panitia dari organisasi lain 
termasuk Edrea dan Raina tentunya. Atika juga ada menjadi 
perwakilan ambalan. 


Semua panitia di post akhir memakai sepatu booth petani, 
hanya Edrea, Raina, Syafa dan Sabia saja yang pakai sendal 
biasa karena lupa. Biasa, manusia. 


Kelompok awal satu dan dua sudah tiba di post akhir setelah 
menunggu sekian lama. Masing-masing perwakilan panitia 
menaruh logo yang sudah dibungkus plastik ke dalam Endut 
sawah. 


"Sab, gue aja yang nyebar logo, lo amanatin aja dulu 
mereka," kekeh Syafa yang sudah turun ke sawah tanpa 
memakai alas. 


"Aw!" pekik Edrea. 


Atika yang berada tak jauh dari sana segera 
menghampirinya, "Kenapa Re?" 


"Keong!" 
Atika segera berteriak, "Rere nginjek keong racun!" 


Semua orang di sana langsung panik, Syafa yang baru naik 
ke atas lagi setelah selesai menyebar logo hendak 
membantu Atika yang kesusahan membawa Edrea. 


"Gausah ke sana lagi, lo ga pake alas." 


Ucapan Rendra yang baru saja datang sebagai alumni 
Paskibra menghentikan pergerakan Syafa. Rendra segera 
turun ke sawah dan membawa Edrea dalam gendongannya. 


Semua orang di sana terkejut melihat perbuatan Rendra 
barusan. Termasuk Syafa tentunya. Rendra kemarin yang 
melarangnya untuk berpegangan, kini menggendong Edrea 
di depan teman-temannya. 


Seksi P3K berlari membawa tandu. Rendra meletakkan 
tubuh Edrea di atas tandu. Seksi P3K dengan cekatan 
membawa Edrea ke UKS. 


Sebelum ikut pergi ke UKS, Rendra melepas sepatu 
boothnya, menaruh sepatu itu di depan Syafa. "Pake. Biar 
gak ada korban lagi." 


Syafa menatap punggung Rendra yang berlari. Kok rasanya 
sakit? Ini bukan cemburu kan? Rasa sesak ini namanya apa? 


KKK 


Selepas memasak makanan, Syafa memilih untuk 
beristirahat di barak putri yang tempatnya di atas barak 
putra. Barak panitia adalah barak paling tinggi di bukit ini. 


Di barak, Syafa mencoba menutup matanya tapi tetap 
nggak bisa tidur juga. Cuaca malam hari di sini dingin, 
Syafa sudah memakai jaket tapi tetap saja menggigil. 


Dia tak sengaja mendengar desisan Edrea yang berbaring di 
sampingnya. Kaki Edrea tampak membiru. "Re, tambah 
sakit?" 


"lya, Sya. Sakit banget ini." 


"Lo bisa jalan? Ayo ke rumah sakit aja, takut infeksi, Re, 
bahaya." 


"Gausah Sya, Lo tidur aja, besok juga kaki gue udah gak 
biru. Lo pasti capek kan? Muka lo pucet gitu." 


"Gue cuma kedinginan. Gue panggil orang buat dateng ke 
sini ya, sumpah Re gue pernah baca di google kalau kaki 
biru karena keong itu bisa infeksi. Lo tunggu bentar ya." 


Sebelum Syafa turun ke bawah, Syafa sempat berkaca. 
Melihat pantulan dirinya yang sangat pucat itu 
membuatnya harus memakai lipbalm dan liptint dengan 
tangan gemetar kedinginan. Dia berniat untuk tidur di UKS 
aja, mungkin nggak terlalu dingin di sana. 


"Kak, tolong bawa Edrea ke rumah sakit, kakinya biru," adu 
Syafa pada Fakhri dan Rendra yang kebetulan baru saja 


masuk. 


Mereka bertiga berlari ke atas. Rendra menatap kaki Edrea 
yang semakin biru dengan tatapan cemasnya, "Ck, lain kali 
kalau ga pake sepatu booth gausah sok sok an ke sawah." 


"Ya, maaf. Kan, gatau kalau jadi gini." 


"Yaudah, naik," perintah Rendra yang sudah berjongkok. 
Edrea mengalungkan tangannya ke leher Rendra. Syafa 
yang kembali melihat pemandangan itu hanya dapat 
mencoba membuang perasaan sakit yang terasa aneh itu. 


aaa 


Pagi ini semuanya sedang berada di lapangan untuk 
melakukan senam dan sarapan terakhir di kegiatan hari ini. 
Semua, kecuali seksi konsumsi yang tengah sibuk di dapur. 


Selepas membagikan makanan, Syafa yang masih 
kedinginan mengambil air hangat di mangkok, dan 
mencelupkan tangannya di sana. 


"Sya, lo gak makan?" tanya Atika yang udah mengambil 
bagian makanannya. 


"Gue nyusul." 
"Masih dingin?" 
"Iya." 


"Sini gue suapin aja. Gak ada waktu lagi Iho bentar lagi 
upacara penutupan." 


Syafa terkekeh saat Atika benar-benar menyodorkan 
sesendok nasi beserta lauk, "Makasih, Tiku." 


"Kok bisa sih lo kedinginan gitu? Lo udah pake tiga jaket 
Iho." 


Syafa mengendikkan bahunya, "Namanya juga kedinginan, 
gimana sih lo." 


Atika memberhentikan aktivitasnya ketika Rendra datang ke 
dapur, "Kak Rendra mau makan? Makan apa? Sini gue 
ambilin." 


Rendra hanya menatap Atika tanpa minat. Atika menghela 
napas, Syafa dapat merasakan rasa sakit yang juga sedang 
Atika rasakan, pasti sebelas dua belas. 


"Atika, dipanggil pak ketua!" 


Sabia meneriaki nama Atika sambil berjalan, disusul Atika 
yang izin pamit untuk pergi bersama Sabia mengingat dia 
adalah seksi humas yang harus siap dipanggil kapan pun di 
mana pun oleh siapapun. 


Syafa mencuci bekas makan mereka berdua, mengambil 
sepasang sepatu booth yang sudah dia cuci kemarin. 
Ditaruhnya sepatu itu di samping Rendra. 


"Makasih sepatunya." 


"Lo mau ke mana?" tanya Rendra pada Syafa yang hendak 
beranjak dari sana. 


"Lapangan." 


Syafa tidak ingin memperpanjang obrolan dengan Rendra. 
Tidak untuk saat ini. Hatinya kembali ngilu saat melihat 
Rendra. Entah kenapa, Syafa pun nggak tau itu artinya apa. 


KKK 


Seluruh peserta sudah dalam perjalanan pulang. Sebagian 
panitia masih berada di bukit. Syafa sedari tadi tak berhenti 
menanyakan keberadaan Atika, "Ki, liat Atika gak?" 


Rizki, ketua ambalan putra yang sibuk dengan alat-alat 
Pramuka yang nggak Syafa ketahui namanya kini menoleh, 
"Tadi ada di bawah, danau tuh. Tau kan lo tempatnya?" 


Syafa mengangguk, berjalan ke sana bersama Raina. Mereka 
ingin foto bertiga. Kedua gadis ini terkejut dan terburu buru 
berlari sewaktu melihat Atika berada di dalam danau. Belum 
lagi Atika nggak bisa berenang. 


"Raina, panggil anak PMR, sekarang!" 


Syafa membuka ketiga jaket yang dia kenakan juga sepatu 
dan kaos kaki. Segera berenang membawa Atika yang 
hampir tenggelam. Sedangkan Raina sudah berlari ke atas. 


"Lo gapapa?" tanya Syafa. 


Atika menggangguk, Syafa memakaikan jaketnya ke badan 
Atika, tapi Atika tolak. "Lo lebih kedinginan dari gue, lo yang 
pake jaket," kata Atika, menyadari tubuh Syafa yang lebih 
menggigil dari sebelumnya. 


"Lo juga kedinginan, dari tadi malem jaket lo sama Raina 
dipake gue, gantian lo yang pake. Gue pake satu." 


Akhirnya Atika mau menggunakan dua jaket, sedangkan 
Syafa memakai miliknya sendiri. Raina dan anak PMR 
datang, Atika dibawa oleh para anak PMR, diikuti oleh Syafa 
dan Raina di belakang. 


"Sya, lo gapapa? Muka lo pucet banget," tanya Raina. 


Syafa mengangguk, "Cuma kedinginan doang. Lo punya 
liptint ga?" 


Raina merogoh saku celananya, memakaikan Syafa liptint 
secukupnya, "Gue ada baju cadangan, lo pake ya?" Syafa 
hanya mengangguk saja. 


Seusai berganti pakaian, Syafa kembali turun, tapi 
dikejutkan oleh Rendra yang berdiri di depan tangga barak 
putri. 


"Gue bawa jaket lebih, sama ini gue tadi sempet beli sarung 
tanga ," ucap Rendra, sembari menyerahkan jaket biru dan 
sarung tangan. 


"Gausah, lo pinjemin ke Atika aja. Barang lo di gue ada dua 
belum dikembaliin." 


"Gak usah mentingin orang lain dulu. Lo lebih pucet 
dibanding dia. Percuma lo pake liptint juga, tetep keliatan." 


Rendra memakaikan jaketnya ke tubuh Syafa, meraih 
tangan dingin itu dan dipakaikannya sarung tangan dengan 
sempurna. Syafa berdiri setara dengannya karena gadis 
pendek ini berdiri di anak tangga ke dua. 


Baru melangkah satu langkah, Syafa gak sengaja menginjak 
rok Raina yang kebesaran. Tangannya refleks mengalung 
erat pada leher Rendra, dan juga Rendra dengan cepat 
memeluknya. 


Hangat. Namun, jantungnya sekarang berdetak lebih 
kencang. 


